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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakaria aktif
dan berhasil melakukan komunikasi digital. Dalam melakukan komunikasi
digital, Dinas Pariwisata DIY meneropkan beberopa strategi guna
meningkatkan dava tarik lnformasi Dinas Pariwisats DIY. Strategi
komunikasi digital 1ersébut di analisis menggmakan teori The Circular
Madel of Scme yang terdiri dari empat tahapan Share, Oprimize, Manage
dan Engage. w tahapan tersebut telah dijalankan dan diterapkan
‘dengan baik. Pada takap Share, pengelola wkun menerapkan strategi
publikasi informasi pada saat hari H sudsh berjalun dengan baik dan
‘optimal dengan memilih instagram  sebagai nﬂﬂa ulama. dalam
~menyebarkan informasi. Pengelola akun juga aktif merespon audiens
mhﬁ komentar dan juga  direci  message. Dalam mEun
kepercay informasi  dibagikon secara terstruktur dan Konsisten
W logo identitas dinos. Tahap showe; ‘yang memual. strategl
komunikasi digital tersebut berjalan dengan hﬂkﬂmaﬁun

Pada tahap Oprimize, pengoptimalan pesan dipublikasikan dengan
beberapa format seperti foto, video, dan }ugn ;i.uﬁ:gptﬁs Namumn,
tﬁim}.ni;ﬁl hﬁq:} aptinmize, sinﬂ{-gi w diterapkan terkait sajian
'hmhtﬁghi idan pengemasan mformast tanpa menghilangkan identitas
visual masih kurang optimal. penerspan komponen Listen and Learn
dalam bentuk adopsi konten hanya dilakukan oleh mahasiswa program
interaship. Belum ada wpaya yang dilakukan oleh pengelola akun dari

Dinas Pariwisata DIY untuk menerapkan komponen Listen and Learn
pada konten digital Hal tersebut berkaitan dengan kurangnya sumber daya
manusia (SDM) dan keterbatasan waktu dalam melakukan pengelolaan
informasi. Kemudian akun instagram @dispardiy tidak menerapkan fitur
instagram secara keseluruhan hanya menggunakan fitar feeds, reefs,

instastory, fag. repost, hasiog. evoba, kolaborasi, coption, komentar,
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direct message, dan instagram insight s2ja untuk membangun hubungun
dengan audiens, Pengoptimalan pesan melalui berbagai fitur di instagram
belum dilaksanakan dengan baik.

Pengguraan format postingan konten juga belum konsisten,
ditemukan sdanya sebuah informasi vang sama namun diunggah dua kali
menggunakan format postingan yang  berbeda.  Ketidakkonsistenan
tersebut menunjukkan pengemasan pesan dalam melakukan komunikasi
digital belum optimal, sehingga tujusn komunikasi belum tercapai secara
maksimal. Pafi$ahap ini S SRS Re mbatan ketetbatasan sumber
daya manusia dan jugs hambaten pads sspek teknis. Pada aspek teknis
masih membebankan mahasisw program  iternship. dalam produksi
konten seperti masih menggunakan fandphane, software cditing dan
#ug-h- diive WM pribadi. Dmm uﬁm komunikasi digital
pada tahap oprimize sudah berjalan dmgnn‘hﬁmhﬁn optimal.

Pada tohap Munage, strutegi komunikast digital yang diterapkan

terknil penyusunan content plan Vang memuoat llIIEIJ-I ﬁmﬁ;% ﬂ-l:;ﬂ'ldﬂ.ﬂ
call to action sudah dijalankan dengan baik. Pada tshap ini terdapat
evalunsi internal secara berkaln dan menganalisis insight untuk memantau
strategi kemunikasi digital yang diterapkan apakali sudah berjalan dengan
baik dun efektif. Selam i, guick response :I.Iﬂ realtime I:r.rﬂuﬁi"an sudah
beralan dengnﬂ baik. Pada tahap ini. stralegi yang d:tﬂ;ﬂm berhasil
ﬂqhm_ ] ﬂngnhhk informasy ﬂmﬁ Mmmﬁ'

Pil‘k tﬂup Engage, strategi penyebaran informasi melalui fitur
‘kolaborasi cukup  meningkatkan daya tarik dan jangkavan audiens
terhadap mforrm Dhnas. hmﬂl‘ﬁ Fmiula akun terlihat cukup
aktif dalam memanfaatkan ﬂ'luri:ﬂhhmanng melibatkan pihak tertentu
seperti stakeholder pariwisata. Namun, keterlibatan audiens dalam proses

publikasi informasi masih kurang aktif. Walsupun masth kurang aktf,
pengelola akan instagram (@dispardiy juga tidak melakukan wpaya
menggunakan fitur interaktif di instagram. Fitur interaktif memungkinkan
adanya keterlibatan audiens, Poda tahap imi dapat dinyatakan bahwa
strategi komunikasi digital sudah dijalankan namun belum optimal.
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5.2 Saran

3.1.1

Dinas Farlwisata DI'Y

telah diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan rekomendasi bag
komunikasi digital di masa mendatang. Adaspun beberapa
mkumm:hmymgdrhﬂikm.duumn}mwhenhﬂ

Geatugsine, fitur interaktif,

i efektif d
e. Evaluasi berdasarkan insight dapat dilakukan secara berkala
digital yang dilakukan berhasil dan efektif.
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5.2.2 Penelitian Selanjutnya
komunikasi digital yang dilakukan Dinas Pariwisata DIY dengan
cakupan yang lebih luas lagi baik dari sisi platform media sosial
mengukur Fol W
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